STUDI BEBERAPA ASPEK EKOLOGIS KI}ML[HITAS SARGASSUM
DAN KADAR ALGINATNYA IN I‘Eﬁ.&lﬁi\ﬁ'l’iﬂ'l‘h[ KARANG TIRTA
KECAMATAN LUBUK BEGALUNG KOTA PADANG

SKRIPSI SARJANA BIOLOGI

OLEH:

SRI WAHYTINI
BP. 05133053

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU FENGETAHUAN ALAM
UNTVERSITAS ANDALAS
FADANG, 2009



ABSTRAK

Penelitian Studi Beberapa Aspek Ekologi Sargassum dan kadar Alginsinya 41
Perairan Pantai Karang Tirta Kecamatan Lubuk Begalung Padang dilakukan dari
bulan April sampal September 2009, dengan tujuan untuk mengetahui komposisi
jenis dan struktur komunitas, kondisi beberapa aspek lingkungan, pola penyebaran
dan kadar alginat Sargassum dari 3 stasiun, Metode penclitian vang digunakan
adalah metode transek, metode kvadrat dan metode ekstraksi. Hasil penelitian
didapatkan 2 jenis. yaitu Sargassum binderi (Sonder) dan 8. crassifolivm 1. G Ag.
Milai persentase tutupan, biomasa basah dan kadar alginat Sargassum di perairan
pantai Karang Tirta secars berturut-turut scbesar 1978 %, 6114.62 g/m’, dan 192.08
p'm’ berat kering. Wilai ketiga parameter tersebut lehih tinggi ditemukan pada  jenis &
crassifolium dibandingkan Sargassum binderi dan lebih besar didapatkan pada zona
tengah dan bawah pada setiap stasiun vang dinmaoti. Perairan pantai Karang Tirta memiliki
struktur komunitas antar stasiun yang hampir sama, dan penyebarannva memperlihatkan
pola mengelompok dengan nilai indeks Morista lebih besar dan 1. Kemudian kondisi
lingkungan perairan pantai Karang Tirta secara umum cukup baik untuk mendukung
kehidupan Sergassum, kecuali di Stasiun | karepa terbatasnya substrat keras,
tingginya kadar zat padat tersuspensi dan besarnya gangguan dari aktivitas manusia.
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L PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia adalah negara Kepulauan vang dikelilingi oleh lautan denpan garis pantai
terpanjang keempat di dunia dengan panjang mencapai lebih dan 95.181 km
(Mukhtar, 2009). Sepanjang garis pantai dan bemtangan perairan laut tersebut
terkandung kekayaan sumberdaya alam hayati yvang berlimpah seperti tumbuhan
bakau. tcrumbu karang, ikan, berbagai jenis hewan inverlebrala dan rumput laut
{Amin, Rumayar, Femmi, Kemur dan Suwitra, 2003). Salah sat rumpat Jaut yang
cukup melimpah dan berpotensi cukup besar adalah makroalpa coklat.

Makroglga coklat merupakan kelompok tumbuban tingkat rendab vang
terpolong kedalam divisi Phaeophyta. Pada umummnya alga ini hidup sebogai
tumbuhan bentik vang menempel pada permuksan karang atau substrat padat lainnya
dalam zona litoral laut. Secara vertikal alga ini tersebar dari daerah pasang surut
{intcrtidal} sampai daerah laut yang lebib dalam dimana pada dasar perairan tersebut
masih tersedia cahaya yang cukup untuk proses fotosintesisnya, namun jenis-jenis
terlentu seperll Sargosyum spp, Pading spp, Dicoveta spp, Cuderia spp, Fcus spp
lebib berkembang pada daerah intertidal atau zona litoral {English, Wilkinson and
Raker, 19494,

Makroalga coklat memiliki peranan yang cukup penting dalam ekosistem
pantai baik secara ekologis dan ekonomis. Secara ckologis, makroalga ini bersama
dengan vegetasi lamun. makroalga lainnya dan terumbu karang berperan dalam
membangun ckosistem pantal, namun secara khusus makroalga ini berperan sebagai
produsen, sebaga habilal atau "niche™ serta tempat mencard makan bagi organisme
lain, Secara ckonomus, banyak diantara makroalgae coklat ini dimanfaatkan sebapai
savuran, pakan termak, pupuk alami. sebagai bahan absorsi, dan sebagai sumber

alginat untuk berbagai bahan baku industri seperti industri farmasi dan kosmetika
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( Departemen Pertanian, 19900 Akan tetapi, potensi sumber daya alam bayali inn dur
p-:ri:irml pztr'ﬂui Sumaters Baral masih belum termanfaatkan sama sebkali, bahkan
tampak dibiarkan tumbuh sebaga tumbuhan Har dan tumbub melimpah di perairan
partai { Afrizal, 1998),

Di Indonesia sumber alginat yang potensial berasal dari makroaleae coklal
terutama darl marga Sargassam dan Diebinario. Intormasi potenst Jar muargu-marga
tersebut dalam menghasilkan alginal di Indonesia masih sangat korang, padahal
keberadaan tumbuhan ini cukup melimpah dan membentang membeniuk padang
alpae coklat yang cukup luas terulama marga Sargassue (Yulanto, 2008),
Sebelumnya Afrizal (1998} menemukan sembilan jenis makroalgae coklat di pergiran
pantai Kota Padang yang terdicn dari lima jenis dar marga Sargasswm. dua jenis
marga Twrbinoric. dan satu jenis marga Fecny dan Pading, Darl marga vang ada,
Sargassum, Turbingria dan Pading vang umum dijumpai i perairan pantai Kota
Padang. tetiap Sargassum crassifoliim memperlibatkan penyebaran yang lebil luas
bark secara horvrontal dan vertikal di perairan pantai tersebu,

Surgasstm merupakan salah sato algae khas daecah teopis (Indonesia), Marga
ini memperlihatkan adaptasi morfologi yang berbeda berdasarkan  sebarannya dari
garis pantai hingga ujung tubir, Pada daerah paparan terumbu, Sareassim, biasanva
memuliki kerangka thalli sangat kuat, thalli wama berbentuk pepeng. permukaan
halus dan liein. sedangkan daerah tubiv Sorgassum memperlibatian thalli vang
pimjang dapat mencapai 1-3 m dan thalli terlibat lemah. Soargovsim jarang dijumpai
pucla dacrah pantai bersubstrat pasir. namun sangat ideal dijumpai  pada daerah
bersubstrat batu karang atau pada bagian karang yang telah mati dan lapuk (Kadi.
198K Afrizal, 19U8).

Seharan makroalga coklat pada berbagai habitat dalam perairan pantai akan
berpengarah terhadap kandungan alginainyva, Proporsi dar asmin-asam pembeniuk

dlgainat ini  dapat berubah oleh musim. umuer dan spesics makroalganya, tipe



V. KESIMPLLAN DAN SARAN

3.1 Kesimpulan

D hasil penelitian yang diperoleh, dapat diambil kesimpulan sehagai herikut:

1.

I+

IN perairan pantal Karang lira ditemukan dua jenis Sargassem yalu 8, binderi
{Sonder) dan S crassifolivm ]G Az, dengan Persentase tutupan rata-rata sebesar
19,78 % yang terdin dan persentase tutupan & crasifolinm sebesar 19,17 % dan
5. binderi sebhesar 0,61%. Biomassa basah Sarpassum i perairan pantal Karang
Tirta diperoleh sebesar 6114,62 g/m2 yvang lerhin dari 8. binderi 293.3 ;g‘l'.-"r‘-r dan
8 craysifolum 382132 g™ Struktur komunitas di perairan ini hampir sama
dengan Indek similaritas antar stasiun lebih besar dari 50%.

Keondisi ckologis perairan pantai Karang Tirla secara umum cukup menunjang
kehidupan Sargassum l{!!:Ll'[ﬂ.l'nEt untuk stasiun 11 dan 111, sedangkan Stasien ]
dengan keterbatasan miche (substral keras), tingginya kandungan  padalan
tersuspenst (USS) air  dan besarnya gangpuan dan aktivitas manusia dapal
membatas perlumbuhan Sarpassum,

Penycbaran Sargassum di peraitan pantal Karang Tira memperlihatkan pola
penyebaran yang mengelompok.

Kadar alginat Sargassum di perairan pantai Karang Tirla diperoleh scbesar
192 08 g/m” dan nilai terbesar dihasitkan oleh S crasifoliun sehesar 189,95 ofim’
dan &  hinderi sebesar 2,13 p/m”, tetapi berdasarkan zonasi kadar alginat

Sargassum cenderung lebih ditinggl ke arah zona tengah dan bawah,
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